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Belakangan ini nilai-nilai pendidikan karakter semakin gencar diperjuangkan untuk dapat 
melahirkan insan-insan pembangunan yang unggul. Hal ini sangatlah beralasan karena 
sudah terbukti cukup banyak elite negeri ini yang terjerumus pada perbuatan yang tidak 
terpuji. Kasus suap, korupsi, dan sejenisnya hampir setiap hari menghiasi media masa, 
baik elektronik maupun media cetak. Membangun sumber daya manusia yang lebih baik 
di kemudian hari, bangsa ini harus kembali ke jati dirinya, menghayati dan mengamalkan 
nilai-nilai luhur Pancasila. Nilai-nilai tersebut banyak tersirat di dalam satua Ni Diah 
Tantri.  Permasalahan tulisan ini adalah mengenali sinopsis Satua Ni Diah Tantri serta 
nilai-nilai pendidikan karakter yang tersirat di dalamnya. Setelah dilakukan kajian 
terhadap Satua Ni Diah Tantri, terdapat tujuh nilai pendidikan karakter bangsa, yaitu 
karakter: (1) cinta kasih, (2) disiplin dan kesetiaan, (3) bersahabat dan komunikatif, (4) 
kecerdasan, (5) demokratis dan keiklasan, (6) ketangguhan dan kerja keras, (7) patriotik 
dan cinta damai, dan (8) toleransi. 
 
Kata kunci: pendidikan karakter, cerita Ni Diah Tantri 
 
ANALYSIS OF CHARACTER EDUCATION VALUES 
IN NI DIAH TANTRI STORY 
 
Abstract 
Lately the values of character education have been increasingly fought for in order to be 
able to give birth to superior development people. This is very reasonable because it has 
proven that quite a lot of elite in this country are falling prey to acts that are not 
commendable. Cases of bribery, corruption and the like almost every day decorate the 
mass media, both electronic and print media. Building better human resources in the 
future, this nation must return to its true identity, live and practice the noble values of 
Pancasila. Many of these values are implicit in Satua Ni Diah Tantri. The problem with 
this paper is to recognize the synopsis of Satua Ni Diah Tantri and the character values 
of education implied in it. After a study of Satua Ni Diah Tantri, there were seven values 
of national character education, namely: (1) love, (2) discipline and loyalty, (3) friendly 
and communicative, (4) intelligence, (5) democratic and sincerity (6) toughness and hard 
work, (7) patriotic and peace-loving, and (8) tolerance. 
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Pendidikan karakter bangsa di Indonesia telah menjadi topik yang hangat 
sejak tahun 2010. Pembangunan budaya dan karakter bangsa dicanangkan oleh 
Pemerintah dengan diawali "Deklarasi Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa" 
sebagai gerakan nasional pada Januari 2010. Hal ini ditegaskan dalam Pidato 
Presiden pada peringatan Hari Pendidikan Nasional, 2 Mei 2010. Sejak itulah 
pendidikan karakter menjadi perbincangan yang semakin serius di tingkat 
nasional.  
Sebagai bukti keseriusan pemerintah terhadap nilai-nilai pendidikan 
karakter adalah munculnya deklarasi sebagai akibat kondisi bangsa yang 
menunjukkan perilaku antibudaya dan antikarakter (Marzuki, 2013). Perilaku 
antibudaya bangsa tercermin di antaranya dari memudarnya sikap kebinekaan dan 
gotong-royong bangsa Indonesia, di samping kuatnya pengaruh budaya asing di 
tengah-tengah masyarakat. Perilaku antikarakter bangsa di antaranya ditunjukkan 
oleh hilangnya nilai-nilai luhur yang melekat pada bangsa Indonesia, seperti 
kejujuran, kesantunan, dan kebersamaan; serta ditandai dengan munculnya 
berbagai kasus kriminal (Marzuki, 2013). 
Berdasarkan paparan di atas, pendidikan karakter merupakan isu nasional 
yang penting pada era globalisasi ini. Hal ini terbukti dari keseriusan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan RI, yang pada tahun 2011 mengangkat tema 
perayaan Hardiknas, yaitu "Pendidikan Karakter adalah Pilar Kebangkitan 
Bangsa" dengan subtema "Raih Prestasi Junjung Tinggi Budi Pekerti". 
Sesuai tema tersebut, Presiden Soesilo Bambang Yudhoyono mengajak 
seluruh rakyat Indonesia untuk mengimplementasikan tema dan subtema tersebut 
dengan ucapan: "Kita ingin bangsa Indonesia memiliki generasi yang unggul pada 
peringatan satu abad proklamasi kemerdekaan Indonesia. Generasi unggul adalah 
generasi yang memiliki karakter berkualifikasi unggul" (Suwija, 2012: 68). 
Berdasarkan fenomena tersebt di atas, presiden secara spesifik 
mengedepankan lima hal penting, yaitu: (1) Manusia Indonesia hendaknya 
sungguh-sungguh bermoral, berakhlak, dan berperilaku baik. Oleh karena itu, 
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masyarakat harus berwatak religius, beradab, dan anti kekerasan; (2) Bangsa 
Indonesia harus menjadi bangsa yang cerdas dan rasional, memiliki daya nalar 
yang tinggi, punya visi dan punya ide untuk membangun masa depan yang lebih 
baik; (3) Manusia Indonesia ke depan harus semakin kreatif dan inovatif. Bekerja 
keras mengejar kemajuan untuk mengubah keadaan menjadi lebih baik; (4) 
Bangsa Indonesia harus memperkuat semangat "Harus Bisa" (can do spirit), 
artinya, pantang menyerah, selalu berupaya mencari solusi dan akhirnya 
melaksanakan solusi tersebut; dan (5) Semua anak negeri ini dari Sabang sampai 
Merauke harus menjadi patriot sejati yang rnencintai bangsanya, negaranya, dan 
tanah airnya. Sekarang ini, kita tidak ingin menganut nasionalisme sempit 
(narrow nationalism), tetapi nasionalisme yang cerdas dan patriot yang sejati. 
Mohammad Nuh, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI saat itu (2011: 
9) mendukun hal itu dengan ungkapan bahwa kebangkitan suatu bangsa tidak 
dapat dilepaskan dari sektor pendidikannya. Karakter pribadi seseorang sebagian 
besar dibentuk melalui proses pendidikan. Oleh karena itu, untuk membentuk 
pribadi-pribadi milenial yang terdidik dan pada akhirnya memiliki rasa tanggung 
jawab, sangat mutlak dibutuhkan pendidikan yang berkualitas. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sangat gencar 
mengkampanyekan pendidikan untuk membentuk karakter bangsa. Dikatakannya 
bahwa kultur sekolah perlu dibangun karena kepribadian itu tidak hanya dibangun 
di dalam kelas, tetapi dipengaruhi oleh berbagai macam interaksi. Karakter 
unggullah yang akan dapat membangkitkan sebuah bangsa. Lebih jauh dikatakan 
bahwa pendidikan secara imperatif harus mampu membangun kembali karakter 
orisinil sebagai bangsa pejuang, tangguh, cerdas, cinta tanah air, santun, dan 
penuh kasih sayang (Suwija, 2012: 68). 
Mohammad Nuh (Diknas: 8), mengatakan, dalam kaitan dengan 
pendidikan karakter bangsa, ada tiga lapis (layer) yang patut mendapat perhatian, 
yaitu: (1) Tumbuhkan kesadaran bersama bahwa kita adalah mahluk Tuhan 
sehingga tidak boleh sombong, tidak boleh merasa paling super, dan akhirnya 
harus saling percayai dan saling menghargai; (2) Membangun dan menumbuhkan 
karakter keilmuan yang sangat ditentukan oleh kepenasaran intelektual. Dari 
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sinilah akan muncul kreativitas dan produktivitas serta inovasi-inovasi yang 
sangat menentukan daya saing bangsa; (3) Pendidikan harus mampu 
menumbuhkan karakter kecintaan dan kebanggaan sebagai bangsa Indonesia. 
Kecintaan dapat dibangun melalui rasa setia memiliki NKRI dan kebanggaan 
dapat dibangun melalui sikap menumbuhkan tradisi budaya berprestasi 
(kontributif-positif). 
Pendidikan karakter bagaikan air yang mengalir, terdapat pada hampir 
semua ranah kehidupan. Oleh karena itu, Mohammad Nuh berpendapat bahwa 
setiap guru, baik guru rupaka (para orang tua), guru pengajian (guru-guru di 
lembaga pendidikan formal), dan guru wisesa (pemerintah) memiliki ruang untuk 
menyisipkan pendidikan karakter kepada anak-anak bangsa. Dengan demikian 
aplikasi pendidikan karakter tidak memerlukan program kliusus. Pada lembaga 
pendidikan formal, pendidikan karakter dapat disisipkan oleh semua guru melalui 
mata pelajararj yang diampunya. 
Di dalam pembelajaran bahasa daerah Bali, pendidikan karakter sangat 
gampang direvitalisasi pada pembelajaran bidang sastra, baik pada sastra tradisi 
maupun pada kesusastran modern. Kesusastraan Bali sangat kaya dengan karya-
karya sastra yang bermutu tinggi. Artinya. rata-rata karya sastra Bali dikarang 
untuk dikonsumsi sebagai media infonnasi yaag sarat dengan nilai pendidikan. 
Dengan demikian karya satra Bali memiliki fungsi infotainment (menyaji 
infonnasi), fungsi entertainment (menghibur), dan fungsi edutainment (mendidik). 
Di dalam tulisan ini akan dikaji sebuah cerita yang dirasa mengandung muatan 
pendidikan karakter yaitu cerita Ni Diah Tantri. 
 
METODE  
Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif. Penerapan 
metode kualitatif sejalan dengan pernyataan Djajasudarma (2006: 10) bahwa 
metode kualitatif merupakan prosedur yang menghasilkan data secara deskriptif, 
baik tulis maupun lisan yang berkembang atau berada di masyarakat (dalam 
Sofyan, 2015: 263).  Lebih lanjut Sofyan mengatakan bahwa terkait metode ini, 
data dihasilkan secara deskriptif maksudnya untuk membuat gambaran, lukisan 
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secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai data, sifat, serta kaitannya dengan 
fenomena-fenomena.  
Metode deskriptif dilengkapi dengan tiga metode dan teknik, yaitu metode 
dan teknik pengumpulan data, metode dan teknik analisis data, serta metode dan 
teknik penyajian hasil analisis data (Sudaryanto, 1982). Pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan metode simak. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Sudaryanto (1993: 133) bahwa dalam metode simak digunakan teknik dasar yang 
meliputi teknik sadap, libat cakap, simak bebas libat cakap, rekam, dan catat 
(dalam Sofyan: 2015: 263).  
Menurut Firdaus (2011: 226), Analisis data menggunakan metode padan, 
adalah metode yang dipakai untuk mengkaji atau menentukan identitas satuan 
diagonal dengan memakai alat penentu yang berada di luar bahasa, terlepas dari 
bahasa bersangkutan. Penyajian hasil analisis data menggunakan metode formal 
dan informal, dibantu dengan teknik induktif dan deduktif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Konsep Pendidikan Karakter 
Istilah karakter berasal dari bahasa Inggis, character, yang berarti watak 
atau sifat. Karakter adalah nilai-nilai yang khas, baik watak, akhlak ataupun 
kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil intemalisasi berbagai kebijakan 
yang diyakini dan digunakan sebagai cara pandang, berpikir, bersikap, berucap 
dan bertingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Orang dikatakan berkarakter 
jika memiliki perilaku, kepribadian, sifat, tabiat, atau watak yang baik. Dengan 
demikian karakter identik dengan akhlak atau kepribadian. Kepribadian 
merupakan ciri, karakteristik, atau sifat khas diri seseorang yang bersumber dari 
bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa 
kecil dan bawaan sejak lahir (Koesoema, 2007 dalam Darmawan, 2013: 1). 
Pemahaman tentang pendidikan karakter ini diambil dari pendapat Ibnu 
Hamad, Kepala PIH Kemdiknas (2011: 18) yang mengatakan bahwa tidak ada 
defmisi tunggal untuk pendidikan karekter. Secara etimologis karekter berarti 
watak atau tabiat. Ada juga yang menyamakan dengan kebiasaan dan ada juga 
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yang menghubungkan dengan keyakinan atau akhlak. Berdasarkan pengertian 
tersebut, jelaslah karakter terkait dengan masalah kejiwaan. Karenanya, karakter 
merupakan sistem keyakinan dan kebiasaan yang ada dalam diri seseorang yang 
mengarahkannya dalam bertingkah laku. 
Berdasarkan pemahaman di atas, dapat dikatakan bahwa pendidikan 
karakter adalah pendidikan sepanjang hayat, sebagai proses ke arah manusia yang 
sempurna. Oleh karena itu, pendidikan karakter memerlukan keteladanan dan 
sentuhan mulai sejak dini sampai dewasa. Menurut Kartadinata (2009: 5), periode 
yang paling sensitif dan menentukan adalah pendidikan dalam keluarga yang 
menjadi tanggung jawab orangtua. Ditegaskan pula, bahwa pendidikan karakter 
harus menjadi bagian yang terpadu dari pendidikan alih generasi. 
Bambang Indriyanto, Sektetaris Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 
(2011: 24, dalam Suwija, 2012: 69) menegaskan, pembangunan karakter 
merupakan hal yang sangat penting karena ia menyangkut kualitas sumber daya 
manusia (SDM) Indonesia. Perkembangan pembangunan akan berjalan timpang 
jika tidak didukung oleh SDM yang berkualitas dan berkarakter.  
Dasar hukum pendidikan berkarakter sudah jelas. Dalam UU RI No. 20 
2003 tentang Sistem Pehdidikan Nasional, tujuan pendidikan nasional adalah 
untuk "Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratrius serta bertanggung 
jawab". Tujuan pendidikan nasional ini jelas-jelas menyasar nilai-nilai pendidikan 
karakter bangsa yang sangat ideal. Hal inilah yang patut dipahami oleh para guru 
agar sanggup menyisipkn pesan-pesan pendidikan karekter melalui materi ajar 
yang disusun dan disajikannya. 
Oleh Kemendiknas (2011), telah diidentifikasi 18 nilai pendidikan 
karakter yang perlu ditanamkan kepada peserta didik yang bersumber dari Agama, 
Pancasila, Budaya, dan Tujuan Pendidikan Nasional. Kedelapan belas nilai 
tersebut adalah: (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) tangguh dan 
kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) kecerdasan dan rasa ingin 
tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, 
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(13) bersahabat dan komunikatif, (14) patriotik dan cinta damai, (15) gemar 
membaca dan cinta ilmu, (16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, dan (18) 
tanggung jawab. 
Meskipun telah dirumuskan ada 18 nilai pembentuk karakter bangsa, pada 
setiap satuan pendidikan dapat menentukan prioritas pengembangannya. 
Pemilihan nilai-nilai tersebut berpijak dari kepentingan dan kondisi satuan 
pendidikan masing-masing. Hal ini dilakukan melalui analisis konteks, sehingga 
dalam implementasinya dimungkinkan terdapat perbedaan jenis nilai karakter 
yang dikembangkan. Implementasi nilai-niiai karakter yang akan dikembangkan 
dapat dimulai dari nilai-nilai yang esensial, sederhana, dan mudah dilaksanakan 
(Kemendiknas, 2011). 
 
2. Sinopsis Cerita Ni Diah Tantri 
Dikisahkan seorang raja di Negeri Patali. Beliau sangat termasyur dan 
bijaksana, memiliki rakyat yang sangat banyak. Raja-raja di daerah sekitarnya 
pada hormat, kagum, dan tunduk kepadanya serta taat membayar upeti setiap 
tahun. Tidak ada seorang raja pun yang mampu menyamai kemuliaan sang raja 
sehingga selama menjalankan pemerintahan, beliau belum pernah menderita 
kesusahan. Tanah negarinya sangat subur yang membawa rakyatnya hidup 
makmur. Itulah sebabnya, kekuasaan beliau memerintah diibaratkan bagaikan 
Hyang Wisnu yang menjelma ke bumi. Cukup banyak lagi yang dapat diceritakan 
tentang kebesaran sang raja. 
Raja yang dikisahkan ini bernama Sang Prabu Airsuaryadala dan patihnya 
bemama Ki Patih Bandesuarya yang selalu setia bersama-sama menciptakan 
kesejahteraan, yang dibantu oleh para punggawa dan para tanda mantri. Semuanya 
diceritakan pintar dan bijaksana memimpin negeri. Segala yang dipikirkan dan 
dilaksanakan, didasari ajaran kebenaran, sradha dan tata susila Hindu sehingga 
hampir tidak ada permasalahan. 
Ki Patih Bandesuarya mempunyai seorang putri yang cantik molek 
bernama Ni Diah Tantri. Kecantikan Ni Diah Tantri tidak ada yang menyamai di 
dunia ini, laksana bidadari yang menawan hati setiap orang yang melihatnya. 
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Kepintaran, kecerdasan, dan keterampilan yang dimiliki demikian terkenal tidak 
ada yang menyamai. Berbagai ilmu pengetahuan telah dipelajarinya. Dengan 
demikian dia selalu dipuji-puji, baik oleh para pendeta, punggawa, dan warga 
masyarakatnya. Tidak seorang pun ada yang menandingi kepintaran Ni Diah 
Tantri. 
Karakter istimewa yang dimiliki Ni Diah Tantri ini didengar oleh baginda 
Prabu .Airsuaryadala. Sang Prabu berniat melamar Ni Diah Tantri untuk dipinang 
menjadi permaisuri, tetapi beliau enggan menyampaikan kepada Ki Patih 
Bandesuarya. Akhirnya sang raja menemukan siasat untuk memenuhi niatnya. Ki 
Patih Bandesuarya diperintahkan agar setiap hari menghaturkan seorang gadis 
cantik untuk menemani sang raja di peraduan. Kesetiaaan dan rasa hormat yang 
dimiliki Patih Bandesuarya menyebabkan dia tidak berani mengingkari kehendak 
sang raja. 
Setiap hari ki patih menghantarkan seorang gadis ke keraton sampai 
akhirnya tidak ada pilihan lagi selain anak kandungnya (Ni Diah Tantri). Di 
sinilah Ki Patih Bandesuarya mulai bersedfh. Sekembali dari istana dia langsung 
tidur tanpa berganti pakaian karena pikirannya kacau berantakan. Gusti Ayu 
Biang (istrinya) mengetahui hal itu dan segera memanggil putrinya Ni Diah Tantri 
agar menanyakan ayahnya. Ni. Diah Tantri pun segera berangkat ke taman 
menemui ayahnya. 
Ki Patih Bandesuarya menceritakan tugas yang diembannya atas perintah 
sang raja untuk menyerahkan seorang gadis kepada beliau setiap hari dan sudah 
tidak ada gadis lagi selain dirinya (Ni Diah Tantri). Mendengar keluhan ayahnya 
demikian, Ni Diah Tantri dengan senang hati minta agar dirinya disembahkan 
kepada sang raja. Istrinya pun menyetujui hal itu karena sudah tidak ada pilihan 
lain. 
Walaupun dengan berat hati, Ki Patih Bandesuarya pun menghantar 
putrinya (Ni Diah Tantri) ke istana untuk bertemu dengan Sang Prabu 
Airsuaryadala. Kedatangan Ki Patih bersama Ni Diah Tantri disambut dengan 
sangat gembira oleh sang raja. Beliau  sangat senang dan berbahagia menatap 
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wajah Ni Diah Tantri yang demikian ayu, cantik molek, dan sangat segar karena 
masih muda, seusia anak lulusan SMA. 
Hari telah malam, Sang Raja ingin beradu diiringi oleh Ni Diah Tantri 
beserta seorang dayang. Sang Prabu mulai memerintahkan Ni Diah Tantri untuk 
memijat kakinya. Merasa sebagai abdi raja, Ni Diah Tantri dengan senyum manis 
melaksanakan perintah tersebul. Hingga larut malam Ni Diah Tantri memijat kaki 
sang raja sampai dia mengantuk. Pada saat itu dia meminta si dayang bercerita, 
namun dia mengatakan tidak bisa dan hanya suka mendengarkan cerita. Baginda 
raja mengisyaratkan dayangnya dengan kaki. Si dayang mengerti akan isyarat itu, 
kemudian ia memohon agar Ni Diah Tantri mau bercerita. Berceritalah Ni Diah 
Tantri tentang kehidupan binatang-binatang sampai pagi harinya, dan nyambung 
lagi tidak henti-hentinya. Sang Raja sangat kagum dengan pengetahuan sastra Ni 
Diah Tantri dan kepiawaiannya bercerita. 
Entah sudah berapa hari Ni Diah Tantri bercerita yang menyebabkan 
pikiran raja sangat gembira dan kagum sehingga menambah rasa sayangnya 
terhadap Ni Diah Tantri. Sang Raja seolah-olah mendapatkan ratna mutu 
manikam, permata yang mulia di tengah lautan. Hal inilah yang menambah 
penyebab beliau mencintai Ni Diah Tantri sepenuh hatinya dan berjanji tidak akan 
pernah berpaling lagi kepada wanita lainnya. 
Dikisahkan selanjutnya, Ni Diah Tantri sudah mengandung. Sri Baginda 
Raja sudah merasa tidak ada di dunia lagi, melainkan berada di Surgaloka. Kini 
tidak ada gadis cantik lainnya lagi di hati beliau, hanya seorang diri yaitu Ni Diah 
Tantri yang cantik molek itu. Jika dahulu sang raja selalu menuruti keinginannya 
mencari isteri, kini pikirannya tidak tertarik lagi dengan yang lainnya. Ki Patih 
Bandesuarya pun bagaikan mendapat surga, karena anaknya telah menjadi isteri 
raja yang baik-baik, terkenal, penuh kasih sayang, dan kaya raya. 
 
3. Nilai Pendidikan Karakter Cerita Ni Diah Tantri 
Di Bali cukup banyak terdapat cerita rakyat yang diajarkan secara turun 
temurun tanpa diketahui siapa pengarangnya. Cerita-cerita tersebut yang di Bali 
disebut satua, pada dasarnya merupakan alat untuk mendidik perilaku anak-anak 
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agar menjadi insan yang santun dan berbudi pekerti yang luhur pada masa 
lampau. Ketika dunia hiburan untuk anak-anak tidak marak seperti sekarang, 
satua-satua itu cukup ampuh untuk mentransfer nilai-nilai kehidupan. 
Di Bali cukup banyak ada cerita atau satua Bali yang sampai saat ini 
masih digunakan sebagai salah satu materi pembelajaran bahasa daerah Bali. Di 
dalam kajian ini akan digali nilai-nilai pendidikan karakter yang bermanfaat 
sebagai tuntunan kehidupan yang lebih baik, yaitu karakter: (1) cinta kasih, (2) 
disiplin dan kesetiaan, (3) bersahabat dan komunikatif, (4) kecerdasan, (5) 
demokratis dan keiklasan, (6) ketangguhan dan kerja keras, (7) patriotik dan cinta 
damai, dan (8) toleransi 
 
A. Karakter Cinta Kasih 
Pada awal cerita dikisahkan bahwa ada rasa cinta yang sangat besar dari 
Raja Aiswaryadala terhadap Ni Diah Tantri yang diketahuinya memiliki wajah 
cantik dan berparas hayu, serta memiliki berbagai kelebihan disbanding wanita 
lainnya. Keingian sang raja inilah yang memicu kisah Tantri selanjutnya.  
Pada akhir cerita dikisahkan bahwa Sang Prabu Airsuaryadala yang 
semula memiliki karakter feodal dan bertabiat serakah, mengawini banyak gadis, 
akhirnya berubah karakternya menjadi raja yang memiliki rasa kasih sayang yang 
tinggi sesuai dengan nilai-nilai kebenaran. Hal ini bermula dari satua yang 
diceritakan oleh Ni Diah Tantri. Cerita yang disuguhkan. benar-benar membuat 
hati sang raja luluh, kagum akan kecerdasan yang dimiliki Ni Diah Tantri.  
Hal itulah yang menyebabkan sang raja memahami kebenaran dan kasih 
sayang yang sejati sehingga akhirnya beliau sanggup menahan diri untuk 
mencintai hanya satu wanita, yaitu Ni Diah Tantri. 
 
B. Karakter Disiplin dan Kesetiaan 
Ki Patih Bandeswarya adalah sosok abdi raja yang sangat disiplin dan 
setia mengemban titah sang raja. Dia sanggup melakukan apa saja yang 
diperintahkan oleh junjungannya dengan prinsip "Angawe sukanikang wang len", 
artinya, berusaha membuat senang hati orang lain. Padahal ia tahu perintah sang 
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raja tidak manusiawi, ia tetap disiplin melaksanakan dengan penuh rasa hormat 
dan setia. 
Dengan berat hati, anak kandungnya pun diiklaskan demi sebuah kesetiaan 
kepada penguasa. Di sini dilukiskan karakter seorang mahapatih yang memiliki 
nama besar dan memiliki kedidiplinan dan kesetiaan yang tulus terhadap 
junjungannya. Demikian juga karakter isteri dan anaknya. Isterinya pun 
merelakan anaknya disembahkan kepada sang raja karena dalam agama Hindu ada 
ajaran yang menyebutkan bahwa persembahan seorang anak gadis untuk dijadikan 
isteri merupakan utama dhana atau persembahan yang utama. 
Di sisi lain, karakter kedisiplinan dan kesetiaan ini juga ditunjukkan oleh 
Ni Diah Tantri. Di samping setia pada sang raja sebagai tempat ayahnya 
memperoleh penghidupan, ia juga menunjukkan karakter kesetiaan terhadap 
ayahnya sendiri. Demi rasa aman ayahnya, ia rela menerima permintaan sang raja 
untuk menemaninya di peraduan. Walaupun akan menanggung konskuensi 
kehilangan kesucian dirinya. 
 
C. Karakter Bersahabat dan Komunikatif 
Bersahabat/komunikatif merupakan tindakan yang memperlihatkan rasa 
senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. Karakler ini 
ditunjukkan oleh tokoh cerita Ni Diah Tantri sebagai anak yang suputra sadu 
gunawan memiliki rasa hormat yang tiada tara kepada sang ayah dan ibunya. 
Dalam ajaran Hindu, setiap anak memiliki hutang yang sangat besar 
terhadap orang tua (guru rupaka), pemerintah (guru wisesa), dan juga hutang 
pada Tuhan Yang Maha Esa (guru swadhyaya). Sadar sebagai seorang anak yang 
memiliki hutang budi dan harta terhadap orang tua dan hutang jasa terhadap sang 
raja, ia menunjukkan rasa hormatnya yang berwujud kesetiaan sejati sehingga rela 
mengorbankan dirinya demi nama baik ayahnya sekaligus memuaskan keinginan 
sang raja. 
Pada saat melaksanakan tugas menemani sang raja dalam peraduan, Ni 
Diah Tantri mampu menunjukkan karakternya sebagai' orang yang bersahabat dan 
komunikatif. Walaupun baru kali itu ia bertatap muka bersama sang raja, ia 
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mampun berkomunikasi dengan sangat baik dan menceritakan banyak hal kepada 
sang raja, hingga akhirnya Sang Prabu Airswaryadala tertegun dan jatuh cinta 
kepadanya. 
 
D. Karakter Kecerdasan 
Cerdas adalah salah satu nilai pendidikan karakter. Tujuan pendidikan 
adalah. menciptakan orang-orang yang cerdas, cakap, kreatif, inovatif, selalu ingin 
tahu, tinggi pengetahuan, dan men;iliki keterampilan pada bidang-bidang- 
kehidupan tertentu. Tanpa kecerdasan, ilmu pengetahuan, dan teknologi, 
seseorang akan sulit menghidupi dirinya. Orang yang cerdas dan mau mengikuti 
tahapan pendidikan formal akan memiliki bekal dalam mengarungi bahtera 
kehidupan yang pelik ini. 
Ni Diah Tantri dikisahkan seorang gadis yang memiliki kecerdasan dan 
kepintaran yang tiada tandingannya. Dia menguasai susastra daerah yaitu karya 
sastra berbentuk cerita/dongeng. Banyakhya dongeng yang dia ceritakan di 
hadapan sang raja menyebabkan ia selamat. Kecantikan yang dimiliki dilengkapi 
dengan kecerdasan menguasai ilmu sastra menyebabkan sang raja terharu, 
kasiha'n, dan sangat mencintainya. Raja akhimya tidak sekadar ingin memenuhi 
hawa nafsunya, melainkan kagum sehingga  timbul rasa sayang dan cinta yang 
mendalam untuk memperistri Ni Diah Tantri sekaligus berniat menjadi isteri yang 
terhormat. 
 
E. Karakter Demokratis dan Keiklasan 
Pada era mi banyak orang yang tidak puas dan tidak iklas. Tidak puas 
maksudnya, pada saat mereka sudah kaya raya, masih saja berlaku korup untuk 
menambah kekayaannya. Sementara keiklasan dimaksudkan, bahwa banyak 
pejabat di negeri ini masih memiliki karakter serakah, selalu ingin berkuasa, tidak 
ikhlas melepas jabatannya sehingga banyak yang rangkap jabatan, banyak yang 
menghalalkan segala cara untuk tetap bercokol menjadi seorang pemimpin. 
Karakter kaiklasan ini ditunjukkan oleh tiga tokoh, yaitu Ki Patih 
Bandesuarya, istrinya, dan anaknya (Ni Diah Tantri). Sebagai wujud dan akibat 
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rasa hormatnya kepada sang raja, mereka iklas dengan penuh rasa sukarela 
melaksanakan titah sang raja. Karakter ini penting dimiliki oleh setiap orang 
untuk bersikap iklas dalam situasi untuk penyelamatan diri maupun kesejahteraan 
umat manusia. 
 
F. Karakter Ketangguhan dan Kerja Keras 
Tangguh adalah salah satu wujud pilar olah raga dalam pendidikan 
karakter. Generasi berikutnya yang diharapkan adalah generasi yang tangguh. 
Soesilo Bambang Yudhoyono mengatakan bahwa generasi yang tangguh adalah 
generasi yang memiliki intelektualitas yang imbang dengan moralitasnya. Ketika 
seseorang tidak tangguh, sering kinerjanya kurang bagus. Dampak karakter yang 
tidak tangguh adalah kegagalan atau keberhasilan yang semu. 
Karakter tangguh ini ditunjukkan oleh tokoh Ni Diah Tantri. Sampai larut 
malam sambil mengantuk hingga pagi hari pun ia masih mampu melanjutkan 
bercerita di hadapan sang raja. Bahkan dikisahkan berhari-hari ia sanggup 
bercerita di hadapan sang raja hanya untuk mempertahankan kehormatannya. 
Akhirnya ketangguhan yang dia miliki berdampak serius dapat mengubah 
karakter sang raja dari yang feodal, bengis, dan serakah berubah menjadi penuh 
cinta kasih, menyayangi Ni Diah,Tantri. 
 
G. Karakter Patriotik dan Cinta Damai 
Karakter patriotik dan cinta damai ini dimiliki pula oleh tokoh utama Ni 
Diah Tantri. Dia sangat tidak tega melihat kaumnya dipermainkan oleh kekuasaan 
sang raja. Dia ielah melakukan revolusi mental, dia memiliki se-mangat untuk 
menyelamatkan para gadis di negerinya agar tidak diperlakukan kurang damai 
oleh sang raja. Kaum wanita yang memiliki harkat dan martabat patut dihargai 
bahkan dihormati malahan telah dilecehkan oleh sang raja. 
Sebagai orang yang mencintai kedamaian, Ni Diah Tantri rela 
mengorbakan dirinya untuk mencoba menghadapi kebengisan dan keserakahan 
sang raja. Perbuatan Ni Diah Tantri yang sebenarnya menanggung resiko tinggi 
untuk melawan kekejainan sang raja merupakan suatu bukti bahwa ia memiliki 
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jiwa patriotik sejati, berjaung dengan gigih dan tangguh, disertai kecerdasan dan 
keiklasan demi penyelamatan terhadap kaum sejenisnya. 
 
H. Karakter Toleransi 
Pada masa lampau dikenal ungkapan "Apa kata raja itulah hukum yang 
berlaku". Jadi, raja memiliki kewenangan yang tidak dapat ditentang oleh orang 
lain walaupun terkadang di luar batas kewajaran. Ini terbukti dari perintah Prabu 
Airswaryadala terhadap patihnya untuk menghaturkan seorang gadis setiap hari ke 
istana sebagai pendamping sang raja. Hal ini adalah sikap feodal yang tidak 
manusiawi atau kurang mmenuhi syarat toleransi. Raja telah bertindak sewenang-
wenang, berbuat semaunya untuk kepentingan dirinya sendiri, memenuhi hawa 
nafsunya menggauli semua gadis cantik yang ada di negerinya. 
Karakter kurang toleran seperti ini masih terwariskan pada sejumlah 
pemimpin pada era ini. Ada pemimpin yang masih menunjukkan karakter "Nyapa 
kadi aku" yang menganggap dirinya paling berkuasa. Dia tidak sadar bahwa 
dirinya adalah abdi negara dan abdi masyarakat. Tidak sadar bahwa pemimpin itu 
adalah scsok individu yang digaji untuk melayani masyarakat. Dampak sosialnya, 
cukup sering kekuasaannya digunakan untuk membunuh karier seseorang, 
terutama yang dianggap pesaingnya. Tentu karakter pemimpin seperti itu haras 
dikikis dari bumi ini agar ke depan terjadi keharmonisan hidup bermasyarakat. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data tentang nilai pendidikan karakter yang 
dilakukan terhadap cerita Ni Diah Tantri, dapatlah disimpulkan bahwa pada cerita 
Ni Diah Tantri tersirat nilai-nilai pendidikan karakter, yaitu: (1) karakter toleransi, 
(2) karakter disiplin dan kesetiaan, (3) karakter bersahabat dan komunikatif, (4) 
karakter kecerdasan, (5) karakter tangguh dan kerja keras, (7) karakter demokratis 
dan keiklasan, (8) karakter patriotik dan cinta damai, dan (9) karakter cinta kasih. 
Pada era ini kegiatan merevitalisasi nilai-nilai pendidikan karya-karya 
sastra lama masih diperlukan karena cukup handal untuk melakukan tuntunan 
etika dan moral umat manusia. Pengungkapan kembali karya sastra lama beserta 
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nilai-nilai yang terkandung di dalamnya relevan dengan isu pentingnya 
pendidikan karakter yang sedang disosialisasikan dan digalakkan penerapannya 
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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